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Abstrak. Kewirausahaan juga memiliki peranan penting untuk menjadikan 

masyarakat lebih kreatif dan mandiri. Di Indonesia sendiri jumlah wirausahawan 

adalah sebesar 19,3% dari jumlah total penduduk dewasa. Dengan adanya 

kewirausahaan masyarakat dapat mempunyai kemampuan untuk  menciptakan dan 

menyediakan produk yang bernilai tambah atau inovasi-inovasi yang baru sehingga 

dapat menjadikan masyarakat lebih kreatif dalam menyampaikan ide-ide dan 

kreasinya, mereka bisa menciptakan barang yang dirasa perlu dan penting untuk 

kesejahteraan masyarakat itu sendiri sehingga tidak perlu menimpor dari luar negeri. 

Selain itu masyarakat tidak tergantung dengan pemerintah seperti tenaga kerja negri 

(PNS) yang masih di gaji oleh pemerintah, bahkan seorang wirausaha akan 

mendatangkan omset yang akan di berikan ke negara melalui pajak. Secara tidak 

langsung kesejahteraan ekonomi masyarakat bisa stabil. 

 

1. Pendahuluan  

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 

dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Sesuatu yang baru dan 

berbeda adalah nilai tambah barang dan jasa yang menjadi sumber keunggulan untuk 

dijadikan peluang. Jadi, kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan 

nilai tambah di pasar melalui proses pengelolaan sumber daya dengan cara-cara baru dan 

berbeda. 

Di Indonesia, kewirausahaan dipelajari baru terbatas pada beberapa sekolah atau perguruan 

tinggi tertentu saja. Sejalan dengan perkembangan dan tantangan seperti adanya krisis 

ekonomi, pemahaman kewirausahaan baik melalui pendidikan formal maupun pelatihan-

pelatihan di segala lapisan masyarakat kewirausahaan menjadi berkembang. 

Orang yang melakukan kegiatan kewirausahaan disebut wirausahawan. Muncul pertanyaan 

mengapa seorang wirausahawan (entrepreneur) mempunyai cara berpikir yang berbeda dari 
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manusia pada umumnya. Mereka mempunyai motivasi, panggilan jiwa, persepsi dan emosi 

yang sangat terkait dengan nilai nilai, sikap dan perilaku sebagai manusia unggul. Pada 

makalah ini dijelaskan tentang pengertian, hakekat, ciri-ciri dan karakteristik dan peran 

kewirausahaan dalam perekonomian nasional. 

 

Pewira Usaha sebagai penopang kemajuan bangsa 

 

Pengertian kewirausahaan 

Adalah padanan kata dari entrepeneurship dalam bahasa inggris, kata entrepreneur berasal 

dari bahasan prancis entreprende yang berarti petualang, pengambil resiko, kontraktor, 

pengusaha (orang yang mengusahakan pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual hasil 

ciptaanya. 

Seorang wirusahawan adalah seorang yang bekerja menumbuhkan benih usaha menjadi 

pohon usaha yang besar. Dengan ke kreatifannya, maka kegiatan usahanya harus berkembang 

terus, benih yang dimilikinya harus tumbuh menghasilkan tumbuhan yang besar dan 

menumbuhkan benih-benih yang kecil lagi dan dia sebarkan. Sehingga akan muncul 

pengusaha-pengusaha baru yang siap untuk melakukan usaha pengembangan dari usaha yang 

telah dilakukannya. 

 

Sikap seorang Wirausahawan 

1. Selalu berusaha untuk berprestasi, berorientasi pada laba, memiliki ketekunan dan 

ketabahan, memiliki tekat yang kuat, suka bekerja keras, energik dan memiliki 

inisiatif. 

2. Bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat bergaul dengan orang lain dan suka 

terhadap saran dan kritik yang membangun. 

3. Memiliki kemampuan mengambil resiko dan suka pada tantangan. 

4. Memiliki inovasi dan kreatifitas tinggi, fleksibel, serba bisa dan memiliki jaringan 

bisnis yang luas. 

5. Memiliki keyakinan bahwa hidup itu sama dengan kerja keras. 

 

Modal kewirausahaan 

1) Modal Intelektual dapat diwujudkan dalam bentuk ide-ide sebagai modal utama yang 

disertai pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, komitmen, dan tanggung jawab 

sebagai modal tambahan. 



 
 

2) Modal Sosial dan moral diwujudkan dalam bentuk kejujuran dan kepercayaan, 

sehingga dapat terbentuk citra. 

3) Modal Mental adalah kesiapan mental berdasarkan landasan agama, diwujudkan 

dalam bentuk keberanian untuk menghadapi resiko dan tantangan. 

4) Modal Material adalah modal dalam bentuk uang atau barang. Modal ini terbentuk 

apabila seseorang memiliki jenis-jenis modal diatas. 

 

Faktor penyebab keberhasilan dan kegagalan berwirausaha 

Penyebab keberhasilan berwirausaha adalah : 

 Kemampuan dan kemauan 

 Tekad yang kuat dan kerja keras 

 Mengenal peluang yang ada dan berusaha meraihnya ketika ada kesempatan 

 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha gagal dalam menjalankan usaha barunya 

adalah : 

 Tidak kompeten dalam managerial. 

 Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan mengkoordinasikan, ketrampilan 

mengelola sumber daya manusia, maupun kemampuan mengintegrasikan operasi 

perusahaan. 

 Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan dapat berhasil dengan baik, 

faktor yang paling utama dalam keuangan adalah memelihara aliran kas. Mengatur 

pengeluaran dan penerimaan secara cermat. Kekeliruan memelihara aliran kas 

menyebabkan operasional perusahaan dan mengakibatkan perusahaan tidak lancar. 

 Gagal dalam perencanaa. Perencanan merupakan titik awal dari suatu kegiatan, sekali 

gagal dalam perencanaan, maka akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan. 

 Lokasi yang kurang memadahi. Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang 

menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis dapat mengakibatkan 

perusahaan sukar beroperasi karena kurang efisien. 

 Kurangnya pengawasan peralatan. Pengawaan erat berhubungan dengan efisiensi dan 

efektifitas. Kurang pengawasan mengakibatkan penggunaan alat tidak efisien dan 

tidak efektif. 

 Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan / transisi kewirausahaan. Wirausaha 

yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan, tidak akan menjadi 



 
 

wirausaha yang berhasil. Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh 

apabila berani mengadakan perubahan dan mampu membuat perslihan setiap waktu. 

 

Keuntungan berwirausaha 

Keuntungan berwirausaha : 

1) Otonomi yaitu pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat wirausaha menjadi 

seorang “bos” yang penuh kepuasan. 

2) Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi. Tantangan awal atau perasaan 

bermotivasi yang tinggi merupakan hal yang menggembirakan. Peluang untuk 

mengembangkan konsep usaha yang dapat menghasilkan keuntungan sangat 

memotivasi wirausaha. 

 

Kesimpulan  

Keberhasilan atau kegagalan wirausaha sangat dipengaruhi oleh sifat dan kepribadian 

seseorang. The officer advocacy of small business administration bahwa kewirausahaan yang 

berhasil pada umumnya memiliki sifat-sifat kepribadian.  

Seperti yang diungkapkan bahwa wirausaha sebenarnya adalah seorang innovator atau 

individu yang mempunyai kemampuan naluriyah untuk melihat benda-benda materi 

sedemikian rupa yang terbukti benar, mempunyai semangat. 
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